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ABSTRAK 
 
Pendidikan merupakan sarana untuk mentransformasi kehidupan kearah 

yang lebih baik, hingga pendidikan pun dijadikan standar stratifikasi sosial 
seseorang. Orang yang berpendidikan akan mendapatkan penghormatan (prestice 
of life) dimata publik, walaupun tidak memiliki kekayaan yang berlimpah, dengan 
pendidikan yang lebih tinggi pula, seseorang akan mudah untuk memperoleh 
pekerjaan, apalagi jika seseorang telah memperoleh gelar sarjana, seorang sarjana 
tentunya lebih punya bekal ilmu dan pengetahuan yang luas, lebih mantap dalam 
segi profesionalitas dan pengalamannya. Tidak sedikit wanita yang mengalami 
dilema ketika di hadapkan pada dua pilihan penting, yakni mengabdi sebagai istri 
dan ibu di dalam rumah, atau tetap bekerja demi tuntutan agar tetap eksis sebagai 
seorang wanita yang mandiri.  

Fokus permasalahan yang akan di jawab dalam penelitian ini yaitu 
Bagaimana ibu-ibu rumah tangga sarjana memaknai pendidikan tinggi yang 
ditempuhnya, dan bagaimana sosialisasi yang diberikan mengenai pendidikan 
kepada anak-anaknya oleh  ibu-ibu rumah tangga sarjana Dharma Wanita Dinas 
Pendidikan Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan dua teori yakni, teori 
konstruksi sosial milik Petter L. Berger dan juga teori perspektif gender. Dalam 
penelitian ini menggunakan metode snow ball artinya cara pengambilan subyek 
penelitian secara bertahap. Pengumpulan data menggunakan tehnik wawancara 
mendalam. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konstruksi sosial perempuan 
sarjana yang tidak bekerja itu sangat terkungkung dengan adanya budaya 
patriarkhi dan mereka cenderung menurut suami. Apabila budaya patriarkhi masih 
sangat kuat maka pendidikan perempuan tidak akan berakibat pada kiprahnya di 
sektor publik dan bekerja secara formal. 
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